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MOTTO 

 

 

 

“…. Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman 
diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa 
derajat .…” (QS. Al-Mujadillah: 11). 
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Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Materi Pokok Fungi (Jamur) 
Berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) untuk Kelas X 

Semester I SMA/MA. 

 

Oleh: 
Mutrofingatun Sa’adah 

07680041 
Dosen Pembimbing: Drs. Suhardi, M.Pd 

 

ABSTRAKSI 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan Lembar Kerja Siswa (LKS) 
materi pokok Fungi (Jamur) berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP) untuk kelas X semester I SMA/MA yang dapat dipakai sebagai acuan 
guru dalam pembelajaran biologi sekaligus dapat dipakai oleh peserta didik 
sebagai bahan atau media belajar, serta mengetahui kualitas LKS materi pokok 
Fungi (Jamur) berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) untuk 
kelas X semester I SMA/MA yang memenuhi kriteria LKS yang berkualitas 
menurut penilaian guru biologi dan peserta didik SMA/MA. 

Penelitian ini termasuk dalam penelitian pengembangan (Research and 
Development). Prosedur pengembangan LKS terdiri dari 5 tahap, yaitu  Analysis, 
Design, Development, Implementation, and Evaluation (ADDIE). Draft LKS 
diberi masukan oleh 1 dosen ahli media, 1 dosen ahli materi, 1 ahli bahasa dan 3 
orang peer reviewer, kualitas LKS dinilai melalui uji coba terbatas kepada 2 
orang guru biologi dan 10 orang peserta didik kelas X SMA Negeri 8 Yogyakarta. 
Data nilai kualitas yang diperoleh berupa data kualitatif diolah menjadi skor. Skor 
tersebut kemudian dianalisis tiap aspek penilaian. Skor terakhir yang diperoleh, 
dikonversi dengan pedoman menurut kriteria kategori penilaian ideal. 

LKS materi pokok Fungi (Jamur) disusun menggunakan 5 tahapan 
pengembangan, yaitu Analysis, Design, Development, Implementation, and 
Evaluation (ADDIE). Hasil penilaian LKS materi Pokok Fungi (Jamur) 
memenuhi kriteria kualitas. Kualitas LKS yang telah disusun berdasarkan 
penilaian 2 orang guru biologi dan 10 orang peserta didik kelas X SMA Negeri 8 
Yogyakarta cenderung sangat baik (SB), sehingga layak digunakan sebagai acuan 
guru dalam pembelajaran biologi sekaligus dapat dipakai oleh peserta didik 
sebagai bahan atau media belajar. 

Kata kunci:  Lembar Kerja Siswa, penelitian pengembangan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Perkembangan ilmu pengetahuan di sekolah dapat dilihat dari 

perubahan kurikulum yang terjadi. Kurikulum yang berlaku saat ini adalah 

kurikulum 2006 yang memperbaiki kurikulum sebelumnya. Kurikulum 2006 

adalah kurikulum yang berimplementasi pada Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan (KTSP). Perubahan kurikulum dilakukan untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan di Indonesia, namun usaha untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan mengalami beberapa kendala. Kendala ini dialami guru dan 

peserta didik selaku objek pembelajaran sekaligus sebagai subjek dari 

pemberlakuan kurikulum. Berdasarkan hasil observasi di SMA UII 

Yogyakarta, sebagian guru merasa belum siap dengan perubahan kurikulum 

tersebut, disebabkan adanya beban tambahan tugas yang dikerjakan.  

 Saat ini penilaian guru tidak hanya pada aspek kognitif (pengetahuan) 

semata, melainkan juga aspek afektif (sikap) dan psikomotor (keterampilan). 

Guru diharapkan lebih teliti dalam mengikuti perkembangan setiap individu. 

Kurikulum 2006 menganjurkan adanya peran aktif peserta didik dalam 

proses pembelajaran, akan tetapi sebagian besar peserta didik di SMA UII 

Yogyakarta merasa kesulitan karena banyaknya tugas dan tanggung jawab 

yang harus diselesaikan. Hal ini menyebabkan peserta didik yang aktif akan 

semakin maju, sedangkan peserta didik yang pasif semakin tertinggal. 
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 Permasalahan aplikasi kurikulum 2006 tidak semata disebabkan faktor 

guru dan peserta didik tetapi waktu juga menjadi kendala. Pada kurikulum 

2006, waktu yang disediakan untuk mata pelajaran materi pokok fungi 

(jamur) SMA/MA sangat terbatas, sementara materi yang harus disampaikan 

cukup banyak. Beberapa sekolah dalam pembelajaran telah dilengkapi 

dengan media seperti CD dan penggunaan internet dengan mengacu pada 

kompetensi yang diharapkan. Hal ini dilakukan dengan tujuan agar semua 

materi dapat tersampaikan, karena penggunaan media dalam pembelajaran 

dapat mengatasi hambatan waktu, tempat, jumlah, dan jarak. 

 Sebagian besar peserta didik di SMA UII Yogyakarta banyak yang 

menganggap bahwa mata pelajaran biologi sulit dipelajari, karena dianggap 

sarat istilah ilmiah sehingga sifatnya hafalan dan hal ini membosankan 

terutama untuk materi fungi (jamur). Pada materi fungi (jamur) banyak sekali 

ciri-ciri dan daur hidup fungi (jamur) yang harus dipelajari. Fungi (jamur) 

diklasifikasikan menjadi 4 divisi dan untuk setiap divisi mempunyai ciri-ciri 

dan daur hidup yang berbeda-beda, sehingga banyak materi yang harus 

dihafalkan dan hal ini kurang membangun antusias peserta didik. Disamping 

itu, proses pembelajaran di SMA UII Yogyakarta pada mata pelajaran biologi 

masih didominasi oleh metode ceramah. Di dalam proses pembelajaran 

masih jarang sekali dilakukan praktik atau mengamati jenis-jenis jamur 

secara langsung sehingga peserta didik kurang memahami materi. Padahal, 

peserta didik dituntut menguasai konsep sebanyak-banyaknya untuk 
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mencapai kompetensi dasar yang diharapkan. Oleh karena itu diperlukan 

media pembelajaran yang tepat dengan tujuan untuk meningkatkan motivasi 

belajar peserta didik khususnya terhadap materi pokok fungi (jamur).  

 Media yang diperlukan peserta didik adalah media yang dapat 

membantu memahamkan peserta didik terhadap materi. Salah satu alternatif 

media yang dapat dimanfaatkan adalah Lembar Kerja Siswa (LKS). LKS 

adalah lembaran-lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan oleh peserta 

didik.1 Semakin banyak peserta didik diberikan latihan soal diharapkan 

peserta didik semakin menguasai materi pelajaran. Disamping itu, di dalam 

LKS terdapat percobaan sederhana dan petunjuk praktikum yang dapat 

dilakukan oleh peserta didik sehingga peserta didik akan memperoleh 

pengalaman belajar secara langsung. 

Guru banyak terbantu dengan LKS sebagai salah satu pegangan dalam 

menciptakan variasi proses pembelajaran dan mengaktifkan peserta didik di 

kelas. Namun LKS yang ada, selain belum mencukupi dari segi variasi 

aktivitas peserta didik, juga terlalu kering dengan aktivitas-aktivitas yang 

menantang peserta didik untuk berpikir dan menggunakan penalarannya.2 

Berdasarkan hasil observasi di sekolah-sekolah, LKS yang digunakan saat ini 

umumnya kurang menarik terutama untuk materi fungi (jamur), sehingga 

mengakibatkan menurunnya motivasi peserta didik dalam belajar.  

                                                           
1
 Depdiknas, Pedoman Memilih dan Menyusun Bahan Ajar, (Jakarta: Depdiknas, 2007), hlm. 

26. 
2 Das Salirawati, Makalah Kiat Mengkonstruksi Materi Ajar Menjadi LKS, (Yogyakarta: 

FMIPA UNY, 2007 ), hal 2. 
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LKS yang digunakan pendidik masih sebatas berisi latihan soal-soal 

dan ringkasan materi saja. Gambar-gambar fungi (jamur) yang ditampilkan 

kurang lengkap, soal-soal yang disajikan hanya berupa soal pilihan ganda, 

esai singkat dan sedikit uraian panjang. Soal masih sedikit sekali yang berupa 

soal menjodohkan. Percobaan sederhana yang disajikan hanya menampilkan 

langkah-langkah cara kerja dan tidak disertai dengan gambar atau tahapan 

kerja secara menarik, sehingga peserta didik mengalami kesulitan jika tidak 

diterangkan atau diberi contoh terlebih dahulu. Disamping itu masih jarang 

yang menyajikan permainan seperti teka-teki silang (TTS). Sebagian besar 

guru kurang berminat membuat LKS sendiri dengan berbagai alasan, seperti 

tidak ada waktu, tidak ada panduan membuat LKS, tidak ada yang 

membimbing, tidak dapat mengetik dengan komputer, takut bagaimana 

memperbanyaknya, takut kalau konsepnya salah, dan sebagainya.3  

 Untuk itu perlu dikembangkan LKS agar peserta didik mendapatkan 

variasi aktivitas yang sifatnya menantang peserta didik menggunakan 

penalarannya. LKS merupakan sarana pembelajaran yang dapat digunakan 

guru dalam meningkatkan keterlibatan atau aktivitas peserta didik dalam 

proses pembelajaran. Pada umumnya, LKS berisi petunjuk praktikum, 

percobaan yang bisa dilakukan di rumah, materi untuk diskusi, teka-teki 

silang, tugas portofolio, dan soal-soal latihan maupun segala petunjuk yang 

                                                           
3 Ibid, hlm 2. 
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mampu mengajak peserta didik beraktivitas dalam proses pembelajaran.4 

Dengan demikian LKS dapat meningkatkan aktivitas peserta didik dan 

sekaligus memperoleh paparan konsep dari materi tertentu yang digunakan 

sebagai dasar dari aktivitas peserta didik baik di kelas maupun di luar kelas 

(rumah).  

 Berdasarkan uraian tersebut, maka perlu dilakukan penelitian tentang 

pengembangan  LKS yang berkualitas dan berdasarkan Kurikulum Tingkat 

Satuan Pendidikan (KTSP) untuk kelas X semester I SMA/MA sebagai 

media alternatif pembelajaran biologi khususnya untuk materi fungi (jamur). 

Dengan demikian diharapkan dapat melengkapi LKS yang ada sekarang.     

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapat diidentifikasikan 

masalah-masalah sebagai berikut: 

1. Waktu yang tersedia untuk mata pelajaran biologi sangat terbatas, 

sedangkan materi yang akan disampaikan sangatlah banyak khususnya 

materi pokok fungi (jamur), oleh karena itu dibuatlah Lembar Kerja 

Siswa (LKS) yang dapat digunakan sebagai sarana belajar peserta didik. 

2. Guru belum dapat mengembangkan LKS sendiri. 

3. Kurangnya variasi aktivitas peserta didik yang didapatkan dari LKS-LKS 

yang tersedia saat ini. 

 

                                                           
4 Ibid, hlm 2. 
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C. Pembatasan Masalah 

 Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini dibatasi pada hal-hal 

sebagai berikut: 

1. Pengembangan LKS materi pokok fungi (jamur) berdasarkan Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) untuk kelas X semester I SMA/MA 

yang memenuhi kriteria kualitas LKS yang baik. 

2. Kualitas LKS materi pokok fungi (jamur) berdasarkan Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) untuk kelas X semester I SMA/MA 

yang memenuhi kriteria LKS yang berkualitas menurut penilaian guru 

biologi dan peserta didik SMA/MA. 

D. Rumusan Masalah 

 Merujuk dari pembatasan masalah, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana menyusun pengembangan LKS materi pokok fungi (jamur) 

berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) untuk kelas 

X semester I SMA/MA yang memenuhi kriteria kualitas LKS yang baik? 

2. Bagaimana kualitas LKS materi pokok fungi (jamur) berdasarkan 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) untuk kelas X semester I 

SMA/MA yang memenuhi kriteria LKS yang berkualitas menurut 

penilaian guru biologi dan peserta didik SMA/MA?  

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk: 
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1. Menghasilkan LKS materi pokok fungi (jamur) berdasarkan Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) untuk kelas X semester I SMA/MA 

yang dapat dipakai sebagai acuan guru dalam pembelajaran biologi 

sekaligus dapat dipakai oleh peserta didik sebagai bahan atau media 

belajar.  

2. Mengetahui kualitas LKS materi pokok fungi (jamur) berdasarkan 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) untuk kelas X semester I 

SMA/MA yang memenuhi kriteria LKS yang berkualitas menurut 

penilaian guru biologi dan peserta didik SMA/MA.  

F. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

Spesifikasi produk yang diharapkan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Produk LKS materi pokok fungi (jamur) berdasarkan Kurikulum Tingkat 

Satuan Pendidikan (KTSP) untuk kelas X semester I SMA/MA. 

2. Jenis produk yang dihasilkan: 

a. Berisi uraian materi pokok Fungi (Jamur) yang dilengkapi dengan 

gambar. 

b. Terdapat kegiatan peserta didik berupa percobaan sederhana. 

c. Terdapat soal-soal latihan. 

d. Terdapat info biologi khusus materi pokok jamur. 

e. Terdapat teka-teki silang khusus materi pokok jamur. 

3. Berbentuk media cetak. 
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G. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian pengembangan LKS, antara lain: 

1. Bagi Peserta Didik: 

a. Menjadi bahan penunjang bagi peserta didik dalam pembelajaran 

biologi di SMA/MA khususnya materi pokok fungi (jamur). 

b. Meningkatkan motivasi belajar peserta didik untuk belajar biologi 

khususnya terhadap materi pokok fungi (jamur). 

c. Memudahkan peserta didik dalam berpikir, karena LKS dibuat secara 

sistematis. 

2. Bagi Guru: 

a. Menjadi media alternatif bagi guru dalam pembelajaran. 

b. Menjadikan evaluasi pembelajaran lebih luas maknanya, selain menilai 

kemajuan belajar peserta didik juga menilai tingkat keefektifan 

program pembelajaran. 

3. Bagi peneliti, menambah wawasan dan pengetahuan tentang merancang 

media pembelajaran. 

4. Bagi mahasiswa lain, menjadi bahan pertimbangan untuk dijadikan 

sebagai referensi penelitian yang relevan. 

H. Definisi Operasional 

Beberapa istilah yang perlu diketahui dalam penelitian pengembangan 

ini adalah: 
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1. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) adalah sebuah kurikulum 

operasional pendidikan yang disusun oleh dan dilaksanakan di masing-

masing satuan pendidikan. Penyusunan KTSP dilakukan oleh satuan 

pendidikan dengan memperhatikan dan berdasarkan standar kompetensi 

serta komponen dasar yang dikembangkan oleh Badan Standar Nasional 

Pendidikan (BSNP).   

2. LKS adalah lembaran-lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan oleh 

peserta didik. LKS yang dikembangkan berupa uraian materi pokok 

fungi (jamur) yang dilengkapi dengan gambar, percobaan sederhana, 

soal-soal latihan, info biologi khusus materi pokok jamur, serta teka-teki 

silang khusus materi pokok jamur. 

3. Fungi (jamur) adalah organisme bersel tunggal (uniseluler) atau bersel 

banyak (multiseluler) yang dinding selnya mengandung kitin, eukariotik, 

dan tidak berklorofil. Cadangan makanan disimpan dalam bentuk 

glikogen. Dalam penelitian ini, materi fungi (jamur) yang akan 

dikembangkan dalam LKS dibatasi hanya mengenai ciri-ciri jamur, 

klasifikasi jamur serta peranan jamur dalam kehidupan. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil pada penelitian pengembangan ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Telah berhasil dikembangkan Lembar Kerja Siswa (LKS) materi pokok 

Fungi (Jamur) berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 

untuk kelas X semester I SMA/MA yang dapat digunakan sebagai acuan 

guru dalam pembelajaran biologi sekaligus dapat dipakai oleh peserta 

didik sebagai bahan atau media belajar, melalui tahapan-tahapan 

pengembangan bahan ajar LKS, yaitu analysis, design, development, 

implementation, and evaluation (ADDIE). 

2. Kualitas Lembar Kerja Siswa (LKS) materi pokok Fungi (Jamur) 

berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) untuk kelas X 

semester I SMA/MA yang telah dikembangkan berdasarkan hasil 

penilaian 2 orang guru biologi dan 10 orang peserta didik SMA Negeri 8 

Yogyakarta adalah cenderung sangat baik (SB). Tingkat keterlaksanaan 

dan evaluasi belajar peserta didik dalam mengerjakan LKS masuk dalam 

kategori tinggi (A) dengan nilai rata-rata mengerjakan LKS sebesar 87. 

Berdasarkan penilaian tersebut, maka LKS materi pokok Fungi (Jamur) 

berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) untuk kelas X 

semester I SMA/MA layak digunakan sebagai acuan guru dalam 
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pembelajaran biologi sekaligus dapat digunakan oleh peserta didik sebagai 

bahan atau media belajar. 

B. Saran  

  Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan bahan ajar. 

Sebagai tindak lanjut dari pengembangan LKS ini, demi memperoleh LKS 

yang lebih berkualitas sehingga dapat digunakan dalam proses belajar 

mengajar maka penulis menyarankan: 

1. Bagi guru, LKS materi pokok fungi (jamur) ini dapat digunakan dan 

dikembangkan lebih lanjut dalam proses pembelajaran yang melibatkan 

peserta didik. Dan guru diharapkan lebih kreatif dalam mengajar, 

sedangkan peserta didik lebih aktif dalam belajar untuk memperoleh 

pengalaman belajar yang lebih maksimal. 

2. Bagi peneliti, perlu dikembangkan lebih lanjut penelitian tentang 

pengembangan LKS materi pokok fungi (jamur) yang lebih berkualitas 

dan materi pokok yang lain serta menerapkan LKS dalam proses 

pembelajaran, sehingga LKS yang dikembangkan dapat terealisasi 

sesuai dengan keinginan peserta didik. 

3. Bagi sekolah, perlu adanya perhatian dan tindak lanjut dari pihak 

sekolah agar pemanfaatan bahan ajar LKS semakin meningkat. 
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